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BAB V

SEJARAH KEBUDAYAAN

ISLAM
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PASAL 1
SEJARAH NABI MUHAMMAD SAW

DAN MISI NABI MUHAMMAD SAW

UNTUK MANUSIA DAN BANGSA

1 Sayyid Husen Nasr, Muhammad Kekasih Allah (Bandung: Mizan, 1990), 10.

1. Sejarah Nabi Muhammad saw

Muhammad saw semoga rahmat da kedamaian tercurah

kepadanya beserta keluarganya, sang penutup para Nabi, yang pal-

ing sempurna dari seluruh makhluk Allah, dan kekasih Tuhan. Lahir

dikota Mekkah pada tanggal 17 Rabiul Awwal tahun Gajah 571 M.

Makhluk yang paling mulia ini juga dinamakan Ahmad, Musthafa,

Abdullah, Abul-Qasim dan juga bergelar Al-Amin (yang terpercaya).

Setiap nama dan gelar yang dimilikinya mengungkapkan suatu

aspek wujud yang penuh berkah. Ia adalah sebagaimana makna

etimologis yang dikandung dalam kata Muhammad dan Ahmad (yang

diagungkan dan dipuji), Musthafa (yang terpilih), ‘abdullah (hamba

Allah yang sempurna), dan yang terakhir, sebagai ayah Qasim, Abul

Qasim.1

Nabi Allah ini dilahirkan di sebuah kota yang tempatnya suci,

Ka’bah. Dibangun oleh Nabi Ibrahim. Nabi lahir dalam keluarga

bangsawan mulia yang sangat berpengaruh, yaitu Bani Kinanah yang

merupakan bagian terdekat dari suku Quraisy. Keluarga Nabi sendiri

merupakan suatu cabang suku Quraisy yang disebut bani Hasyim,
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mengambil nama Hasyim sang kepala keluarga yang merupakan or-

ang terkemuka di Mekkah dan mempunyai hubungan yang luas.

Anak Hasyim, Abdul Muthalib – kakek Nabi Islam ini bertugas

membagi-bagikan air zam-zam yang dilakukan secara adil dan ia

adalah penjaga Ka’bah rumah Tuhan. Walaupun Ka’bah ini dikelilingi

oleh patung-patung buah tangan manusia, ia masih merupakan rumah

suci Nabi Ibrahim dan juga Nabi Adam, nabi pertama dan bapak

umat manusia.

Abdul Muthalib sekali waktu pernah mengalami mimpi yang

memberitahukan lahirnya seorang manusia yang akan membawa

firman Allah, kitab suci al-Qur’an kepada seluruh manusia. Dalam

mimpinya itu Abdul Muthalib melihat sebatang pohon yang  tumbuh

dibelakang rumahnya, sebatang pohon yang pucuknya mencapai

langit dan rantingnya membentang dari timur ke barat. Dari pohon

itu memancar sinar yang lebih terang ketimbang sinar matahari, dan

bangsa Arab serta Persia sama menyembahnya. Para ahli nujum

memberitahu bahwa seorang anak akan dilahirkan dari keluarganya;

ia akan menyinari dunia timur dan barat, dan akan menjadi Nabi

bangsa Arab dan Persia.2

Anak Abdul Muthalib yang bernama Abdullah menikah dengan

Aminah binti Wahab. Walaupun ia meninggal segera setelah menikah

ketika usianya 25 tahun, istrinya melahirkan Muhammad tak lama

setelah kematiannya.

Masa depan Nabi Muhammad diserahkan ke Halimah, ibu

susunya yang bersal dari suku Bani Sa’ad dan selama suatu jangka

waktu tertentu tinggal bersama-sama orang desa didaerah pedesaan.

Ketika berumur enam tahun, Nabi kehilangan ibunya. Para sejarawan

juga mencatat, ketika Muhammad berumur enam tahun, anak

Halimah bercerita bahwa ada dua orang laki-laki berpakaian putih

2 Ibid., 12-13.
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bersinat telah memegang Muhammad dan membelah dadanya.

Keduanya mengambilkan hatinya, membersihkan sebuah bintik

hitam, dan kemudian mencuci organ itu dan dadanya dengan salju

pembersih dari piring emas.3 Kemudian ia kembali ke Mekkah sebagai

anak yatim piatu yang di asuh pertama oleh Abdul Muthalib.Dua

tahun kemudian, Abdul Muthalib meninggal pada 578 M, Nabi saw

diasuh oleh pamannya, Abu Thalib yang amat menyayanginya.

Ketika Muhammad mencapai usia remaja dan berkembang

menjadi seorang yang dewasa, ia mulai mempelajari ilmubela diri

dan memanah, begitupula dengan ilmu untuk menambah ke-

terampilannya dalam berdagang. Perdagangan menjadi hal yang

umum dilakukan dan dianggap sebagai salah satu pendapatan yang

stabil. Muhammad sering menemani pamannya berdagang ke arah

Utara dan kabar tentang kejujuran dan sifatnya yang dapat dipercaya

menyebar luas dengan cepat, membuatnya banyak dipercaya sebagai

agen penjual perantara barang dagangan penduduk Mekkah.

Salah seseorang yang mendengar tentang kabar adanya anak

muda yang bersifat jujur dan dapat dipercaya dalam berdagang adalah

seorang janda yang bernama Khadijah. Ia adalah seseorang yang

memiliki status tinggi di kalangan suku Arab. Sebagai seorang pe-

dagang, ia juga sering mengirim barang dagangan ke berbagai pelosok

daerah di tanah Arab. Reputasi Muhammad membuat Khadijah

memercayakannya untuk mengatur barang dagangan Khadijah,

Muhammad dijanjikan olehnya akan dibayar dua kali lipat dan

Khadijah sangat terkesan ketika sekembalinya Muhammad

membawakan hasil berdagang yang lebih dari biasanya.

Seiring waktu akhirnya Muhammad pun jatuh cinta kepada

Khadijah, mereka menikah pada saat Muhammad berusia 25 tahun.

Saat itu Khadijah telah berusia mendekati umur 40 tahun, namun ia

masih memiliki kecantikan yang dapat menawan Muhammad.

3 Barnaby Rogerson, Biografi Muhammad (Yogyakarta: DIGLOSSIA, 2001), 48-49.
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Perbedaan umur yang jauh dan status janda yang dimiliki oleh

Khadijah tidak menjadi halangan bagi mereka, walaupun pada saat

itu suku Quraisy memiliki budaya yang lebih menekankan kepada

perkawinan dengan seorang gadis ketimbang janda. Meskipun ke-

kayaan mereka semakin bertambah, Muhammad tetap hidup sebagai

orang yang sederhana, ia lebih memilih untuk menggunakan hartanya

untuk hal-hal yang lebih penting.

Setelah berkumpul menjadi suami-istri selama 26 tahun, istri

yang menyimpan cinta pertama Nabi ini wafat, dan selama sisa

hidupnya, Nabi tidak bisa melupakannya. Khadijah memberi 6 orang

anak pada Nabi. Putra tertua bernama Qasim meninggal sejak kecil,

anak kedua seorang putri bernama Zainab, anak ke tiga bernama

Abdullah yang juga meninggal sejak kecil, ke empat Rukayyah, ke

lima Ummu Kultsum dan yang terakhir Fathimah. Nabi juga

menamakan Fathimah dengan Ummu Habiba ‘Ibu ayahnya’ karena

sang putri ini selalu menemani dan membantu ayahnya, terutama

setelah ibunya, Khadijah wafat.4

Semua putra-putri Nabi ‘mati muda’ dan disaksikan oleh Nabi,

dan Nabi menangis. Yang ‘bertahan’ hanyalah Fathimah yang

meninggal enam bulan setelah Nabi wafat.

a. Kepercayaan dan Budaya Jahiliyah

Zaman jahiliyah, artinya zaman kebodohan atau zaman gelap

gulita karena miskin ilmu. Itulah sebabnya bangsa Arab yang

bertempat tinggal disekitar Jazirah Arab (Kota Mekkah) pada waktu

keadaan akhlaknya sangat buruk. Kehidupan sehari-harinya tanpa

aturan dan tanpa adanya norma-norma sosial dan norma agama.

Adapun kepercayaan bangsa Arab sebelum datang agama Islam,

sebagai berikut:5

4 O. Hashem, Muhammad Sang Nabi (Jakarta: Ufuk Press, 2007), 63-65.

5 Tatang Rahayu dan Yuniah Miftahul Jannah, Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah
Menengah Pertama Kelas VII ( Sidoarjo: CV. ADI PERKASA, 2010), 100-101.
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1) Menyembah malaikat.

Mereka ada yang menyembah malaikat bahkan ada yang meng-

anggap malaikat adalah putri-putri Tuhan.

2) Menyembah Jin, ruh dan hantu.

Sebagian lagi ada yang menyembah jin dan arwah leluhur mereka,

atau menyembah hantu-hantu.

3) Menyembah bintang-bintang.

Ada juga yang menyembah tata surya. Mereka menganggap bahwa

bintang-bintang itu diberi kekuasaan penuh oleh Tuhan untuk

mengatur alam yang luas ini.

4) Menyembah Berhala.

Sebagian bangsa Arab ada yang menyembah berhala atau arca-

arca yang terbuat dari logam, kayu dan batu.

b. Inti ajaran periode Mekkah

Gua Hira’ sebuah gua bukit sekitar 6 km sebelah timur kota

Mekkah, yang kemudian dikenali sebagai Jabal An Nur. Ia bisa

berhari-hari bertafakur (merenung) dan mencari ketenangan dan

sikapnya itu dianggap sangat bertentangan dengan kebudayaan Arab

pada zaman tersebut yang senang bergerombol. Dari sini, ia sering

berpikir dengan mendalam, dan memohon kepada Allah supaya

memusnahkan kekafiran dan kebodohan.

Muhammad pertama kali diangkat menjadi rasul pada malam

hari tanggal 17 Ramadhan/ 6 Agustus 610 M,6 diriwayatkan Malaikat

Jibril datang dan membacakan surah pertama dari Quran yang

disampaikan kepada Muhammad, yaitu surah Al-Alaq. Muhammad

diperintahkan untuk membaca ayat yang telah disampaikan kepada-

nya, namun ia mengelak dengan berkata ia tak bisa membaca. Jibril

6 Barnaby Rogerson., 92.
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mengulangi tiga kali meminta agar Muhammad membaca, tetapi

jawabannya tetap sama. Jibril berkata:

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dengan nama Tuhanmu yang

Maha Pemurah, yang mengajar manusia dengan perantaraan

(menulis, membaca). Dia mengajarkan kepada manusia apa yang

tidak diketahuinya.”7

Muhammad berusia 40 tahun 6 bulan dan 8 hari ketika ayat

pertama sekaligus pengangkatannya sebagai rasul disampaikan

kepadanya menurut perhitungan tahun kamariah, atau 39 tahun 3

bulan 8 hari menurut perhitungan tahun syamsiah atau tahun masehi.

Setelah kejadian di Gua Hira tersebut, Muhammad kembali ke

rumahnya, ia merasakan suhu tubuhnya panas dan dingin secara

bergantian akibat peristiwa yang baru saja dialaminya dan meminta

istrinya agar memberinya selimut.

Untuk lebih menenangkan hati suaminya, Khadijah mengajak

Muhammad mendatangi saudara sepupunya yang juga seorang

Nasrani yaitu Waraqah bin Naufal. Waraqah banyak mengetahui

nubuat tentang nabi terakhir dari kitab-kitab suci Kristen dan Yahudi.

Mendengar cerita yang dialami Muhammad, Waraqah pun berkata,

bahwa ia telah dipilih oleh Tuhan menjadi seorang nabi. Kemudian

Waraqah menyebutkan bahwa An-Nâmûs al-Akbar (Malaikat Jibril)

telah datang kepadanya, kaumnya akan mengatakan bahwa ia

seorang penipu, mereka akan memusuhi dan melawannya.

Akhirnya Nabi Muhammad saw. Menyadari bahwa dirinya telah

mendapat tugas yang sangat berat, yaitu menyeru unttuk mengajak

kaumnya kepada agama Allah swt. Sejak itulah mulailah seruan

kepada agama baru yakni agama Islam bagi orang-orang sekitar

7 Qs. Al-Alaq:1-5.
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Mekkah. Inti ajaran Islam periode Mekkah ini adalah sebagai

berikut:8

1) Mengajarkan manusia untuk ber-Tuhan kepada Allah swt dan

mengajarkan agara manusia beribadah dan bersujud kepada Allah

swt,

2) Nabi Muhammad saw. Mengajarkan akhlak terpuji da melarang

manusia untuk berbuat jahat dan tercela,

3) Nabi Muhammad saw. Mengajarkan tentang kiamat dan akhirat,

4) Nabi Muhammad mengajarkan agar manusia melaksanakan

sholat, dan

5) Nabi Muhammad menyampaikan bahwa semua manusia

berkedudukan sama derajatnya dimata Allah swt.

c. Benturan Antar kepercayaan

Penduduk kota Mekkah dimasa permulaan Islam sedikit sekali

menaruh perhatiannya kepada ajaran yang dibawa oleh Nabi

Muhammad saw. Mereka berasa berat sekali meninggalkan agama

dan kepercayaan lama, karena menurut mereka agama mereka

merupakan warisan nenek moyang mereka. Dapat disimpulkan

bahwa benturan-benturan yang dihadapi oleh budaya Jahiliyah

terhadap ajaran Islam karena agama Islam mengajarkan:9

1) Bahwa Allah swt. Menganggap semua manusia sama derajatnya

dihadapan Allah swt. Islam tidak mengenal dengan perbedaan

golongan, kaya, miskin atau lainnya. Tetapi Islam hanya mem-

bedakan dari segi ketakwaannya.

2) Takut dibangkitkan kembali. Mereka kaum Jahiliyah itu diper-

hitungkan kembali akan perbuatannya selama di dunia. Jadi

8 Tatang Rahayu dan Yuniah Miftahul Jannah, Pendidikan., 103.

9 Ibid., 103-105.
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persoalan di dunia harus selesai di dunia. Sedangkan Islam tidak

demikian, setiap orang harus mempertanggung jawabkannya

dihadapan Allah swt.

3) Kaum kafir Quraisy haus kekuasaan. Mereke selalu berebut

kekuasaannya dalam memperjuangkan hidupnya. Siapa yang kuat

ialah yang berkuasa. Oleh sebab itu ketika Nabi Muhammad saw.

Mencapai derajat yang dihormati oleh bangsa Arab, maka kaum

Kafir Quraisy merasa kehilangan pengaruh dan kekuasaannya.

2. Misi Nabi Muhammad saw. untuk Manusia dan Bangsa

Misi Muhammad saw. Merupakan yang terbesar dari revolusi-

revolusi yang pernah terjadi di dunia, yang membebaskan mental

dan fisik manusia.10Alasan yang menunjukkan bahwa nabi Muhammad

saw sebagai rosul yang terakhir, misi dan tugasnya di tujukan untuk

seluruh umat manusia dan bangsa adalah :

a. Para nabi sebelum Nabi Muhammad saw di utus untuk kaum dan

bangsa tertentu,

b. Ajaran para Nabi/ Rosul sebelum Nabi Muhammad SAW sifatnya

sangat terbatas, hanya untuk kaum dan masa tertentu sehingga

diperlukan penyempurnaan dengan mengutus rosul baru yang

ajarannya leih sempurna dan berlaku untuk seluruh umat manusia

sepanjang masa,

c. Nabi Muhammad SAW adalah rosul terakhir,

d. Nabi Muhammad SAW adalah nabi/rosul untuk seluruh umat

manusia sedunia,

e. Seluruh ajaran yang dibawanya adalah untuk kesejahteraan

seluruh alam semesta dan penghuninya, dan

10 Muhammad al-Ghazali, Sejarah Perjalanan Hidup Muhammad (Yogyakarta: MITRA

PUSTAKA, 2003),  54.
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f. Nabi Muhammad SAW adalah rasul pembawa ajaran dan berita

gembira bagi seluruh umat manusia.

Pada usia 53 tahun Nabi  Berhijrah ke Madinah Al-Munawwarah

dengan ditemani oleh Saidina Abu Bakar Al-Siddiq. Dan Nabi wafat

di Madinah Al-Munawwarah dalam usia 63 tahun.
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PASAL 2
SEJARAH NABI MUHAMMAD DI

MAKKAH

1 A. Syahlabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: PT. Al Husna Zikra, 1997), 67.

2 Muhammad Nasikin dkk, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 177.

1. Kondisi Masyarakat Mekah Pra-Islam

Bangsa Arab sebelum Islam datang mereka membuat kabilah-

kabilah, setiap kabilah mempunyai gejala yang berbeda. Yaitu: adat

menjaga dan membela perempuan, dan memandang kehormatan

perempuan itu lebih tinggi harganya daripada jiwa, harta dan anak

pinak.1Kehidupan bangsa Arab sebelum Nabi Muhammad SAW

dilahirkan dikenal dengan zaman Jahiliah.Jahiliah berasal dari bahasa

Arab, artinya bodoh.Kebodohan yang dimaksud berkaiatan dengan

pemahaman dan pelaksanaan agama yang meliputi keimanan dan

hukum-hukum agama.Karena kebodohan dalam agama tersebut,

kehidupan masyarakat pada masa itu tenggelam dalam kesesatan,

kemerosotan akhlak, dan buta terhadap kebenaran.2 Kehidupan

masyarakat tidak menentu, yang kuat menindas yang lemah, per-

tikaian terjadi dimana-mana, mabuk-mabukan, judi, foya-foya

menjadi kehidupan sehari-hari. Masyarakat pertanian mengembang-

kan pemujaan dan peribadatanya sendiri yang dikaitkan dengan
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kesuburan.Pemujaan ini secara perlahan berkembang dari bentuk

yang abstrak menjadi bentuk yang konkret.3

2. Misi Nabi Muhammad Saw. untuk Menyempurnakan
Akhlak,Membangun Manusia Mulia dan Bermanfaat

Nabi Muhammad diutus oleh Allah SWT untuk membimbing

manusia dengan berdakwah guna menyempurnakan akhlak yang

mulia, membangun manusia yang mulia dan bermanfaat dengan cara

memberikan teladan yang baik dan menyampaikan ajaran dari Allah

SWT kepada manusia.

a. Keteladanan Kepribadian Nabi Muhammad SAW

Sejak masa kecil, remaja, sampai dewasa Nabi Muhammad sudah

dikenal oleh masyarakat mekah sebagai orang yang mempunyai

kepribadian baik, berbeda dengan kebanyakan orang saat itu. Ia juga

dikenal sebagai orang yang jujur dalam setiap perkataan maupun

perbuatan sehingga dijuluki Al-Amin (yang dapat dipercaya) untuk

masyarakat Mekah. Muhammad juga bukan termasuk orang yang

suka mengobral perkataan, ia berkata seperlunya, dan ia lebih banyak

mendengarkan. Dengan sifatnya yang demikian itu tidak heran bila

Khadijah, majikanya menaruh simpati kepadanya, dan tidak pula

mengherankan bila Muhammad diberi keluasaan mengurus hartanya.

Akhirnya Muhammad dan khadijah menikah menjadi sepasang suami

istri yang sangat harmonis dan disegani oleh penduduk Mekah. Setiap

bertemu orang Muhammad selalu tersenyum. Bila ia marah tidak

pernah sampai tampak kemarahanya, hanya antara kedua keningnya

tampak sedikit berkeringat.

b. Kerasulan Muhammad SAW

Pada tahun 611 M, sewaktu Muhammad berusia 40 tahun beliau

menerima wahyu yang pertama, yaitu surah Al-Alaq:1-5.

3 Asgar Ali Engineer, Asal-Usul dan Perkembangan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),

49.
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1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.4

Saat itu, Muhammad sedang berada di Gunung Hira, tempatnya

sering menyendiri (berkhalwat) untuk merenung. Ia mencari

kebenaran tentang keberadaan Tuhan dan merenungkan kebobrokan

perilaku sehari-hari masyarkat Arab saat itu. Setelah menerima

wahyu yang pertama itu maka Muhammad menjadi seorang utusan

(rasul), sehingga dia mempunyai kewajiban untuk menyampaikan

ajaran Allah SWT kepada umat manusia.Setelah menjadi rasul, maka

sifat-sifat mulia yang dimilikinya tidak hanya dimilikinya sendiri,

namun dia harus mengajarkan dan memberi teladan kepada umat

manusia untuk berakhlak yang mulia. Nabi Muhammad mengajarkan

bahwa kemuliaan manusia tidak diukur dari harta, keturunan, suku,

keindahan tubuh,kekuatan, maupun pangkat dan jabatanya dalam

masyarakat. Namun kemuliaan manusia terletak pada ketakwaanya

pada Allah SWT dan kemuliaan akhlaknya, baik berupa sikap,

perkataan, maupun perbuatanya dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah menjadi rasul, Nabi Muhammad SAW memberikan ajaran

yang sangat mulia bahwa sebaik-baik manusia adalah yang member

manfaat dan dapat bermanfaat pada orang lain. Betapa beratnya tugas

Nabi Muhammad SAW untuk membina manusia agar berakhlak mulia

ketika kondisi akhlaknya sudah buruk. Namun semua itu dilakukan

beliau dengan penuh kesabaran dan dengan cara memberi teladan.
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4 Kemenag RI, Al-Qur‘an Tajwid dan Terjemahnya(Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema

2010), 597.
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3. Misi Nabi Muhammad Saw sebagai Rahmat bagi Alam
Semesta,Pembawa Kedamaian, Kesejahteraan dan Kemajuan
Masyarakat.

a. Nabi Muhammad SAW sebagai Rahmat bagi Alam Semesta

Firman Allah dalam Q.S Al-Anbiya, 21:107

107. dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)

rahmat bagi semesta alam.5

Sesungguhnya Nabi Muhammad diutus Allah sebagai rahmat

bagi seluruh alam. Artinya ajaran yang beliau sampaikan bertujuan

untuk memberikan kesejahteraan, kedamaian dan kasih sayang bagi

seluruh makhluk Allah di alam ini.

Nabi Muhammad SAW membawa ajaran yang mengajarkan

kasih sayang tidak hanya untuk sesama manusia tetapi juga untuk

sesama makhluk Allah.Misi Nabi Muhammad SAW diutus ke muka

bumi ini, adalah sebagai rahmatan lil‘alamiin. Berdasarkan pendapat

para ulama, fungsi/amanat/sasaran diutusnya Rasulullah SAW.,

yaitu sebagai berikut:

1) Rasulullah Muhammad SAW adalah sebagai seorang guru dan

pelindung

Sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah dalam Al Quran surat

Ali Imran ayat 164:

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang

yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul

dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka

ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan

kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum
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(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan

yang nyata.”

2) Rasulullah Muhammad SAW adalah sebagai komentator isi

kandungan Al Quran

Sebagaimana firman Allah surat An Nahl ayat 44:

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab.dan Kami

turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya

mereka memikirkan.”6

3) Rasulullah Muhammad SAW adalah sebagai pemimpin

Sebagaimana dalam Al Quran surat Al Anfaal ayat 20:

“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-

Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, sedang kamu

mendengar (perintah-perintah-Nya).”

4) Rasulullah Muhammad SAW adalah sebagai pemegang undang-

undang

Allah SWT berfirman dalam Al Quran surat Al Hadid ayat 7:

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkah-

kanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu

menguasainya.Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan

menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang

besar.”

5) Rasulullah Muhammad SAW sebagai penegak keadilan

Dalam hal ini Allah telah menegaskan dalam Al Quran surat An

Nisa‘ ayat 105:

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan

membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan

6 Ibid., 272.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

388

Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu

menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela)

orang-orang yang khianat.”

6) Rasulullah Muhammad SAW adalah sebagai penguasa, kepe-

mimpinan dalam suatu pemerintahan

Sebagai firman Allah dalam surat An Nisa ayat 59:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

(Nya), dan ulil amri di antara kamu.kemudian jika kamu berlainan

Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al

Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman

kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

7) Rasulullah Muhammad SAW sebagai pembawa berita gembira dan

pemberi peringatan

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 45-47:

“Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi,

dan pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan.  Dan untuk

Jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk Jadi

cahaya yang menerangi. Dan sampaikanlah berita gembira kepada

orang-orang mukmin bahwa Sesungguhnya bagi mereka karunia yang

besar dari Allah.”

8) Rasulullah Muhammad SAW adalah sebagai pelaksana/penegak

amar ma‘ruf dan nahi munkar

Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Allah dalam Al Quran

surat Al-A‘raf ayat 157:

“(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi

yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang

ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf

dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan meng-

halalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
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mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban

dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang

yang beriman kepadanya.memuliakannya, menolongnya dan

mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al

Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung.”7

b. Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa kedamaian

Islam adalah agama yang sangat menganjurkan agar hidup

penuh dengan kedamaian, oleh karena itu islam member ketentuan

yang jelas sekiranya terjadi pertentangan antara individu, masyarakat

atau dunia secara keseluruhan. Rasulullah SAW dalam menata dan

membina masyarakat selalu menomor satukan sikap kasih sayang.

Dengan kasih sayang itulah dapat dibangun satu masyarakat

marhamah, yaitu kehidupan masyarakat yang diwarnai dengan

semangat kasih mengasihi, cinta mencintai, tolong menolong dan

lain sebagainya, yang jauh lebih hamonis dari masyarakat yang

sosialistis.

Misi nabi Muhammad sebagai pembawa kedamaian tercermin

dalam beberapa sikap dan tindakan beliau, diantaranya adalah:

1) Kebijaksanaan nabi Muhammad dalam meletakkan hajar aswad

Ketika penduduk Quraisy memperbaiki Ka‘bah akibat banjir

besar yang melanda Mekah, dan memasuki tahap akhir, yaitu

peletakan hajar aswad ketempat semula, terjadi persengketaan antara

pemimpin Quraisy, masing-masing mengaku lebih berhak. Sampai

akhirnya salah seorang pemuka Quraisy berpendapat untuk menye-

lesaikan masalah itu perlu ditunjuk hakim, dan hakim tersebut adalah

orang yang pertama kali masuk masjid melalui , pintu Shafa. Usulan

tersebut diterima dan ternyata nabi Muhammad yang terkenal jujur

dan dipercaya, dan mereka menerima keputusan nabi Muhammad.8

7 Tim Guru MTS, Sejarah Kebudayaan Islam(Jakarta: Erlangga, 2007), 32.

8 Ibid.,34.
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2) Kesabaran Nabi Muhammad SAW dalam berdakwah

Nabi Muhammad saw dalam berdakwah tidak pernah melalui

paksaan atau menakut-nakuti, akan tetapi sebaliknya dengan cara

sopan, santun dan penuh kearifan. Meskipun tidak jarang beliau

menerima cacian dan makian dari orang-orang yang membencinya.

Semua itu tidak pernah dibalas dengan hal setimpal, tetapi dibalas

dengan penuh kesabaran dan keramahan.Sehingga pengikutnya

semakin bertambah dan semakin setia. Dari sini terlihat keluhuran

budi dan kesabaran Rasulullah saw. Beliau lebih mencintai per-

damaian daripada sifat permusuhan dan balas dendam.

c. Nabi Muhammad saw Mengajarkan Toleransi antar Umat
Beragama

Rasulullah saw bukan hanya seorang Nabi, akan tetapi

pemimpin, diplomat, politikus, hakim, dan lain yang penuh dengan

kebijaksanaan. Demi menciptakan perdamaian dan suasana yang

aman tentram, rasulullah membuat perjanjian-perjanjian dengan

kaum Yahudi, Nasrani ataupun dengan penduduk setempat yang

sekiranya mempengaruhi kehidupan antara kaum muslimin dengan

mereka. Beliau mengajarkan toleransi antar umat beragama.

Perjanjian yang dibuat oleh nabi Muhammad saw ini, merupakan

peristiwa yang baru dalam dunia politik dan peradaban, sebab waktu

itu diberbagai pelosok bumi, masih berlaku perkosaan dan

perampasan hak-hak asasi manusia.

d. Nabi Muhammad saw sebagai Pembawa kemajuan dan
Kesejahteraan Masyarakat

Nabi Muhammad saw sebagai pembawa kemajuan dan kesejah-

teraan masyarakat sebagaimana firman Allah dalam surat An Nisa

ayat 59:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

(Nya), dan ulil amri di antara kamu.kemudian jika kamu berlainan

Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
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Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman

kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

Misi Rasulullah saw diutus juga sebagai pembawa kemajuan dan

kesejahteraan dari masyarakat, yang mana sebelumnya merupakan

masyarakat yang keras dan kurang memperhatikan pentingnya suatu

peradaban, menjadi masyarakat yang beradab dan maju. Dengan

bekerja dan berusaha, akan mewujudkan masyarakat yang sejahtera

dan maju.9

1) Mencari rizki untuk memenuhi kebutuhan hidup

Sejak kepergian kakeknya dan ikut pamanya Abu Thalib,

Muhammad belajar bekerja dan berdagang. Karena beliau tahu

pamanya harus menanggung seluruh keluarganya, sehingga

Muhammad berinisatif untuk memulai belajar berdagang, agar dapat

memenuhi kebutuhanya. Semenjak beliau remaja sudah menjadi anak

yang mandiri dan rajin bekerja.

2) Menyusun strategi pemerintahan dan membentuk peradaban

islam yang ideal.

Masa kejayaan islam dimulai sejak Rasulullah mendirikan

pemerintahan Islam, yakni Daulah Khilafah Islamiah di Madinah.

Dari strategi pemerintahan yang diterapkan beliau , islam semakin

berkembang pesat. Penaklukan wilayah-wilayah hanyalah bagian dari

penyebaran Islam sebagai Rahmatan lil‘alamin dan bukan untuk

penjajahan wilayah. Salah satu contohnya ketika penaklukan Mekah.

Dalam sejarah peradaban islam, tidak ada umat agama lain di bawah

kekuasaan Islam yang terzalimi ataupun teraniaya, sebaliknya

mereka merasa aman dan damai dibawah kekuasaan Islam.10

9 Ibid,. 35.

10 Ibid,. 35
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4. Meneladani Perjuangan Nabi Muhammad saw dan Para
Sahabat terhadap Masyarakat Mekah

a. Dakwah Nabi Muhammad SAW di Mekah

Sejak kecil, Muhammad kecil sudah suka menyendiri dan

merenungi nasib penduduk Mekah yang penuh dengan kejahilian.

Hingga akhirnya diusia 40 tahun turunlah wahyu pertama yang

dibawa malaikat jibril. Dengan turunya wahyu yang pertama,

Muhammad telah dipilih sebagai nabi oleh Allah, namun belum

diperintahkan untuk menyeru kepada manusia.Pada mulanya,

dakwah Nabi Muhammad di Mekah dimulai dari sanak keluarga dan

kerabat dekat. Itupun dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi

dirumah salah seorang sahabat yang bernama Arqam Bin abil Arqam.

Kurang lebih tiga tahun ada 39 orang yang menyatakan iamn dan

islam, semuanya dari kerabat dekat dan sahabat-sahabat yang lain.

Diantara kerabat dekat yang masuk Islam waktu itu antara lain

Khadijah, Ali bin Abi thalib, Abu Bakar, Zaid bin Harisah. Setelah

dirasa cukup, barulah beberapa waktu kemudian beliau berdakwah

secara terang-terangan kepada penduduk masyarakat Mekah.

b. Reaksi Penduduk Mekah terhadap Dakwah Nabi Muhammad saw.

Pada waktu beliau berdakwah secara terang-terangan mendapat

reaksi keras dari orang-orang kafir di Mekah. Kaum musrik Quraisy

tidak segan melakukan intimidasi. Mereka melakukan terhadap kaum

muslimin.11 Pada fase ini sungguhlah keimanan Muhammad dan para

sahabat diuji kualitasnya. Beberapa penyiksaan terhadap orang-or-

ang yang memeluk islam diantaranya: penyiksaan terhadap Bilal bin

Rabah, keluarga Yasir, Khabab bin Arts, Abu Dzar Al Ghifari, Ibnu

Mas‘ud, serta boikot yang dilakukan oleh kaum kafir Quraisy ter-

hadap kaum muslimin, dan masih banyak siksaan dan hinaan lainya

terhadap Rasulullah dan para pengikutnya waktu itu. Nabi Muhammad

11 Bisri M. zaelani, Sejarah Nabi Muhammad SAW(Yogyakarta:Buana Pustaka, 2004), 105
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berharap ada orang kuat diantara pengikutnya yang dapat melindungi

dakwahnya. Harapan rasulullah dikabulkan oleh Allah, yakni ada

salah satu paman dari Rasul yang sangat disegani yaitu Hamzah masuk

islam dan Umar bin Khatab yang terkenal dengan keberanianya dan

kekuatanya.
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PASAL 3
SEJARAH NABI MUHAMMAD DI

MADINAH

1 Bey Arifin & Yunus Ali  mudhar, Riwayat Hidup Rasullullah (Surabaya : PT. Bina ilmu,

2008), 135.

1. Sambutan Masyarakat Madinah Kepada Nabi

Keberangkatan Nabi Muhammad dari makkah ke madinah telah

didengar oleh kaum Anshar. Mereka setiap lepas shalat fajar mereka

keluar di perbatasan kota untuk menunnggu kedatangan Nabi.

Mereka tidak akan meninggalkan tempat itu sebelum panas matahari

menyengat tubuh mereka.

Orang yang pertama kali melihat nabi di Madinah adalah seorang

yahudi. Orang yahudi berteriak sekeras mungkin untuk memberi-

tahukan kedatangan nabi pada kaum Anshar. Ketika  kaum Anshar

mendengar berita tersebut mereka segera keluar untuk menyambut

kedatangan nabi bersama abu bakar. Waktu itu nabi beristirahat di

bawah pohon kurma.1

Kaum Anshar yang datang menyambut Nabi tidak bisa mem-

bedakan manakah diantara keduanya yang nabi Muhammad sebab

mereka belum mengetahui wajah nai sebelumya.  Mereka kira pribadi

Abu bakar adalah nabi Muhammad karena keduanya usianya hampir

sebaya. Untung saja Abu bakar segera mengerti keadaan itu dan

beliau segera menaungi nabi Muhammad dengan kain selendangnya
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dari panas matahari sehingga orang dapat mengenal beliau

Muhammad dengan sebenarnya.

Nabi dan Abu bakar disambut oleh kaum Anshar sebanyak lima

ratus orang. Mereka mengantarkan nabi sampai ke kota. Semua

penduduk madinah keluar dan sebagian orang ada yang di atap

rumahnya sambil bertanya-tanya.

Waktu nabi dan abu bakar masuk kota madinah semua orang

berhamburan di jalan – jalan dan di atas rumah. Segenap lapisan

kaum Anshar sampai kaum budak keluar. Mereka bersama-sama

mengumandangkan kalimat takbir Allahu akbar, Muhammad telah

datang kepada kita.2

Pandangan kota madinah waktu itu sangat meriah sekali.

Segenap penduduk diliputi oleh suasana kegembiraan yang luar biasa.

Gadis – gadis Anshar semua menyenandungkan lagu untuk

menyambut kedatangan Nabi dengan semangat.

2. Membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan
perdagangan

Tanah kota madinah sangat subur untuk bercocok tanam.

Karena itu penduduknya menyandarkan hidupnya dari bercocok

tanam. Hasil utama kota madinah adalah buah kurma dan anggur.

Selain itu banyak kebun juga menghasilkan biji-biji dan sayur mayur.

Adakalanya buah kurma itu jadikan sebagai alat tukar menukar

sebagai ganti uang.

Walaupun demikian sumber hidup penduduk madinah bukan

tergantung pada bercocok tanam saja. Ada sebagian mereka yang

berdagang. Namun roda perdagangan di sana tidak seluas makkah

yang hamper seluruh penduduknya menggantungkan sumber

hidupnya dari roda perdangang selama musim panas dan dingin.3

2 Imam Bukhori, Shokhi Bukhori (Beirut: Darr al- Misri 1994), 154.

3 Arifin dan Mudhar, Riwayat , 130.
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Selain bertani penduduk madinah ada juga yang bertenak.

Mereka bertenak unta, sapi dan kambing. Unta banyak digunakan

untuk mengairi lading. Unta semacam ini dinamakan untu nawadhih.

Selain itu mereka juga beternak kuda untuk berperang walaupun hal

itu tidak sebanyak di Makkah.

Kegiatan perdagangan di madinah sangat banyak. Hal itu

terbukti terdapat banyak pasar. Pasar yang termasyur adalah pasar

Banu qainuqa. Pasar tersebut pusat perdangan perhiasan emas dan

perak  di Madinah. Pasar di madinah terdapat pakaian yang terbuat

dari katun maupun sutra.

Kegiatan ekonomi dan perdangan tidak akan berhasil apabila

tidak ada sistem ekonomi yang baik. Nabi Muhammad memberikan

beberapa sistem ekonomi islam.

Adapun prinsip dasar sistem ekonomi Islam adalah sebagai

berikut:

a.  Kebebasan individu.

Tanpa kebebasan individu, individu muslim tidak akan dapat

melaksanakan kewajiban mendasar dan penting dalam menikmati

kesejahteraan.

b. Hak terhadap harta

Islam mengakui hak individu untuk memiliki harta. Namun Is-

lam memberikan batasan tertentu supaya kebebasan itu tidak

merugikan kepentingan masyarakat umum.

c.  Ketidaksamaan ekonomi dalam batasan yang wajar.

Islam mengakui adanya ketidaksamaan ekonomi diantara orang

perorang. Islam menjadikan perbedaan itu dalam batas-batas

yang wajar, adil, dam tidak berlebihan.

d.  Kesamaan Sosial

Islam tidak kemenganjurkan kesamaan ekonomi, tetapi Islam

mendukung dan menggalakkan kesamaan sosial. Setiap individu
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mempunyai peluang yang sama untuk mendapatkan pekerjaan

dan menjalankan barbagai aktivitas ekonomi. Dengan per-

saudaraan seperti itu berarti lenyaplah fanitisme kesukuan ala

jahiliyah.4

e.  Jaminan Sosial

Setiap individu mempunyai hak untuk hidup dan dijamin mem-

peroleh kebutuhan pokoknya masing-masing.

f.   Distribusi kekayaan secara merata

Islam mencegah penumpukan kekayaan pada kelompok kecil

tertentu dan menganjurkan kekayaan kepada semua lapisan

masyarakat.

g.  Larangan Menumpuk Kekayaan

Islam melarang individu mengumpulkan harta kekayaan secara

berlebihan.

h.  Larangan terhadap organisasi antisosial

Islam melarang semua praktik yang merusak dan antisosial. Hal

itu terbukti adanya kesepakatan. Kaum muslimin dan orang-orang

Yahudi sepakat untuk mempertahangkan yatsrib dari serangan

musuh dari luar.5

i.  Kesejahteraan individu dan masyarakat

Islam mengakui kesejahteraan individu dan kesejahteraan

masyarakat yang saling melengkapi, bukan saling bersaing dan

bertentangan antara mereka.

Prinsip dasar ekonomi dalam Islam tertunag dalam firman Allah

Swt:

4 Muhammad al-Ghazali . Sejarah perjalanan hidup nabi Muhammad (Yogyakarta: Mitra

pusaka, 2003), 215.

5 Ibid., 221
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artinya: supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang

kaya saja di antara kamu. (QS.Al-Hasyr, 59:7)6

3.  Meneladani Perjuangan Nabi dan Para Sahabat di Madinah

Beberapa hal yang dilakukan Rasulllah Saw untuk membangun

masyarakat Madinah adalah meletakkan dasar-dasar yang diperlukan

guna menegakkan tugas risalahnya, yaitu:

a. Memperkokoh hubungan umat Islam dengan Tuhannya.

b.  Memperkokoh hubungan antara sesama umat Islam.

c.  Mengatur hubungan antara umat Islam dengan orang-orang

diluar umat Islam.7

Untuk mewujudkan cita-cita di atas Rasullullah melakukan

beberapa hal sebagai berikut:

a. Rasullulah membangun masjid ditempat unta beli berhenti, yaitu

di Mirbad, sebidang tanah milik dua oorang asuhan As’ad bin

Zararah. Dalam membangun masjid itu Rasul dan para sahabatnya

mengangkut batu dan bata dengan pundak mereka. Masjid selesai

dibangun dalam bentuk sangat sederhana. Lantainya dari kerikil

dan pasir, atapnya dari pelepah dan daun kurma serta tiang-

tiangnya dari batang kurma. Masjid berkedudukan sebagai pusat

kegiatan umat Islam yaitu sebagai tempat ibadah, tempat belajar

menuntut ilmu, dan tempat pertemuan.

b. Membentuk masyarakat bersatu yang terdiri dari berbagai suku

atau kelompok di Madinah.8 Mempersaudarakan kaum Muhajirin
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6 Departemen Agama, Al-quran dan Terjemah  (jakarta: Pelita IV, 2003), 432

7 Al ghazalli, Sejarah, 212

8 Asghar Ali Engineer, Asal-usul dan Pekembangan Islam (Yogyakarta:  Pustaka Pelajar,

1999), 154
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dan Ansor, hal ini dimaksudkan untuk menciptakan kebersamaan

dalam membangun kota Madinah. Kaum Muhajirin ialah para

pendatang dari Mekah yang hijrah (pindah) ke Madinah, sedang-

kan penduduk kaum muslimin di Madinah yang menerima

kedatangan kaum Muhajirin dikenal dengan sebutan kaum Ansor.

c. Hubungan antara umat Islam dengan kaum Yahudi dan kaum

musyrikin dan seluruh penduduk Madinah bisa hidup ber-

dampingan dengan baik dan terjamin ketentramannya di seluruh

Madinah, Rasulullah mengadakan perjajian perdamaian kepada

semua golongan atas dasar kebebasanmasing-masing-masing

memeluk dan menjalankan agamanya. Perjanjian itulah dikenal

dengan sebutan “Piagam Madinah”.

Beberapa poin penting berkaitan dengan Piagam Madinah

sebagai berikut:

1). Kaum Muslimin baik dari Quraisy, Madinah, dan dari kabilah lain

yang bergabung dan berjuang bersama-sama adalah satu umat.

2). Kaum Muslimin akan bertindak terhadap orang yang berbuat

kezaliman, kejahatan, permusuhan atau pengrusakan.

3). Orang-orang musyrik di Madinah tidak boleh melindungi harta

dan jiwa orang-orang musyrik Quraisy dan tidak akkan merintangi

tindakan kaum muslimin terhadap mereka.

4).Setiap orang mukmin tidak akan memberikan pertolongan atau

perlindungan kepada orang yang berbuat kejahatan.

5) Disaat menghadapi peperangan, orang-orang Yahudi turut memikul

biaya bersama-sama kaum muslimin.

6). Orang-orang Yahudi dari Bani Auf dipandang sebagai bagian dari

kaum muslimin.

7). Orang-orang Yahudi tetap dalam agamanya dan kaum muslimin

pun tetap dalam agamanya.
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8). Masing-masing pihak akan saling berbuat kebajikan dan saling

mengingatkan serta tidak akan saling berbuat kejahatan.

9). Semua pihak wajib saling membantu melawan pihak yang

menyerang Madinah.

10).  Setiap orang dijamin keselamatannya untuk meninggalkan atau

tetap tinggal di Madinah, kecuali orang-orang berbuat kezaliman

dan kejahatan.9

Para sahabat Rasul hijrah ke Madinah bukan karena ingin

memperoleh kekayaan atau kedudukan tinggi. Begitu pula orang-

orang Anshar menyambut kedatangan kaum muhajirin dan sanggup

mengorbankan jiwa serta raga untuk membela mereka dari serangan-

serangan musuh-musuhnya di Makkah bukanlah bertujuan untuk

sekedar dapat asal hidup. Mereka ingin memperoleh keridaan Allah

dan hendak mewujudkan hikmah tertinggi dari penciptaan manusia.

9 Tim Abdi Guru, Ayo Belajar Agama Islam (Jakarta: Earlangga, 2006), 107
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1. Sejarah Dakwah Islam

Untuk melihat sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan tentu

perlu diawali dari perintah Allah untuk belajar. Allah menurunkan

wahyunya yang pertama tentang perintah membaca dan belajar

melalui qalam (pena).

Rasulullah adalah orang pertama yang memenuhi ajakan Al-

Qur’an untuk membaca dan belajar. Beliau sangat intens dalam

berdakwah dengan dua aspek, yaitu agama dan ilmu pengetahuan.

Rasulullah terus menyerukan kepada umatnya untuk belajar

membaca dan menulis.

Umat Islam dan para sahabat menyambut seruan Allah dan hadis

nabi tentang ilmu pengetahuan dengan sangat antusias. Mereka

belajar membaca dan belajar menulis agar dapat menyebarluaskan

agamanya. Mereka mempelajari bahasa musuhnya agar terlindung

dari kejahatan.

Kemampuan para sahabat pun ternyata tidak hanya pada

pemahaman agama saja, tetapi juga pada ilmu pengetahuam yang

lainnya, seperti pengetahuan dibidang hukum peradilan, ilmu bahasa

asing, dan lain-lain.

PASAL 4
SEJARAH DAKWAH NABI

MUHAMMAD SAW
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Sejak Rasulullah dan sahabatnya di Madinah, para sahabat Nabi

belajar dan mengajarkan ilmu didalam masjid. Mulai abad keempat

para umara dan pembesar Islam mulai mendirikan tempat khusus

ruang belajar yang menyatu dengan masjid. Selain itu, para sahabat

juga membangun tempat untuk para pelajar, seperti pesantren atau

asrama.

Sesungguhnya umat Islam mendahului umat lainnya dalam

berbagai ilmu. Umat Islam jugalah yang pertama kali menciptakan

huruf timbul yang berguna untuk memudahkan para tunanetra untuk

membaca. Penemunya bernama Zainuddin Alhamidi, pada tahun 712

H ketika ia mengalami kebutaan pada masa mudanya.

Puncak dari kejayan ilmu pengetahuan Islam adalah pada masa

Khalifah Harun Ar-Rasyid dan putranya Al-Makmun. Pada masa itu

berdirilah Baitul Hikmah (Lembaga Ilmu Pengetahuan. Tugas utama

lembaga tersebut, yaitu menerjemahkan kitab-kitab dari bahasa asing

kedalam bahasa Arab.1

2. Tokoh Ilmuwan Muslim dan Perannya sampai Masa
Abbasiyah

Dari umat Islam munculah beberapa tokoh yang ahli di beberapa

bidanga ilmu pengetahuan, seperti di bidang kedokteran,

matematika, biologi, dan sejarah.

a. Kedokteran

1) Ibnu Sina

Nama lengkap Ibnu Sina adalah Abu ‘Ali al-Husein ibnu ‘Abd

Allah ibn al-Hasan ibnu ‘Ali ibn Sina. Ia dilhirkan di desa Afsyanah,

dekat Bukhara, Transoxiana (Persia Utara) pada  tahun 370 H (8-

980 M) dan meninggal dunia pada tahun 428 H (1037 M) dalam usia

1 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2009), 81
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58 tahun dan jasadnya dikebumikan di Hamadzan,2 Orang tuanya

adalah pegawai tinggi pada pemerintahan Dinasti Saman.3

Nama  Ibnu Sina di Barat populer dengan sebutan Avicenna

akibat dari terjadinya percampuran Yahudi-Spanyol-Latin. Dengan

lidah Spanyol kata ibnu diucapkan Aben atau Even. Terjadinya

perubahan ini berawal dari usaha penerjemahan naskah-naskah Arab

ke dalam bahasa Latin pada pertengahan abad ke-12 di Spanyol.4

Ibnu Sina mempunyai ingatan dan kecerdasan yang luar biasa

sehingga dalam usia 10 tahun ia telah mampu menghafal al-Qur’an,

sebagian besar sastra Arab, dan ia juga hafal kitab metafisika karangan

Aristoteles setelah dibacanya empat puluh kali, kendati pun ia belum

memahaminya sampai membaca ulasan Al-Farabi.5 Pada usia 16 tahun

ia telah banyak menguasai ilmu pengetahuan, sastra Arab, Fikih, ilmu

hitung, ilmu ukur, dan filsafat. Sesudah itu ia mempelajari ilmu

kedokteran pada Isa bin Yahya, seorang Masehi. kemahirannya

dalam ilmu kedokteran sudah dikenal orang, bahkan banyak orang

yang berdatangan untuk berguru kepadanya. Ia tidak cukup dengan

teori-teori kedokteran, tetapi juga melakukan praktek dan mengobati

orang - orang sakit.6 Dan ketika Ibnu Sina berusia 17 tahun, dengan

kepintarannya yang sangat mengagumkan, ia telah memahami

seluruh teori kedokteran yang ada pada sat itu dan melebihi siapapun

juga. Karena kepintarannya ini, ia diangkat sebagai konsultan dokter-

dokter praktisi. Peristiwa ini terjadi ketika ia berhasil mengobati

Pangeran Nuh ibnu Mansur, yang sebelumnya tidak seorang dokter

pun mampu menyembuhkannya. Ia juga pernah diangkat menjadi

menteri oleh Sultan Syams Al-Dawlah yang berkuasa di Hamdan.7

2 Muhammad Athif Al-’Iraqy, al-Falsafat al-Islamiyyat (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1978), 70.

3 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Universitas Indonesia,

1996), 50.

4 Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam (Jakarta: Paramadina, 1997), 94.

5 Ahmad Fuad al-Ahwani, Ibn Sina (Kairo: Dar al-Ma’arif, ttd), 20.

6 Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 115.

7 Harun Nasution, Falsafat dan Misticisme dalam islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 29.
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Bahkan, ilmu kedokteran yang ia dapatkan adalah hasil dipelajarinya

sendiri.8

2) Ibnu Rusyd

Nama asli Ibnu Rusyd adalah Abdul Walid Muhammad bin

Ahmad bin Rusyd. Beliau lahir diujung barat negeri Islam, yaitu

Kordoba, Spanyol pada tahun 520 H.9 Beliau dibesarkan dalam

keluarga yang teguh menegakkan agama dan berpengetahuan luas.

Ketika beliau muda, beliau belajar matematika, astronomi, filsafat,

dan kedokteran. Di Barat beliau dikenal sebagai ahli dan tokoh

dibnidang kedokteran dengan karyanya Al-Kulliyyat Fi Al-Thabib,10

yang telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa. Atas kepandaiannya

inilah maka pada tahun1184 ia diangkat sebagai dokter pribadi

khalifah di Maroko.

3) Ar-Razi

Ar-Razi bernama lengkap abu Bakar Muhammad bin Zakaria

Ar-Razi. Didunia Barat dikenal dengan nama Rhazes. Beliau Lahir di

Ray, dekat Teheran pada tahun 251 H dan wafat apada tahun 320 H.

Beliau terkenal sebagai dokter pertama dalam pengobatan secara

ilmu jiwa, yakni pengobatan yang dilakukan dengan memberi sugesti

bagi para penderita psikomatis.

b. Matematika/Geometri

1) Al-Khawarizmi

Al-Khawarizmi adalah seorang ahli matematika, astronomi,

astrologi, dan geografi yang berasal dari Persia. Lahir sekitar tahun

780 di Khwârizm (sekarang Khiva, Uzbekistan) dan wafat sekitar

tahun 850 di Baghdad. Hampir sepanjang hidupnya, ia bekerja

8 Poerwantana, Seluk Beluk Filsafat Islam (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 1987), 144.

9 Ibid., 199.

10 Tim Penyusun Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam Jilid 1 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van

Hoeve, 1994), 146.
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sebagai dosen di Sekolah Kehormatan di Baghdad.

Buku pertamanya, al-Jabar, adalah buku pertama yang mem-

bahas solusi sistematik dari linear dan notasi kuadrat. Sehingga ia

disebut sebagai Bapak Aljabar. Translasi bahasa Latin dari Aritmatika

beliau, yang memperkenalkan angka India, kemudian diperkenalkan

sebagai Sistem Penomoran Posisi Desimal di dunia Barat pada abad

ke 12. Ia merevisi dan menyesuaikan Geografi Ptolemeus sebaik

mengerjakan tulisan-tulisan tentang astronomi dan astrologi.

Kontribusi beliau tak hanya berdampak besar pada matematika,

tapi juga dalam kebahasaan. Kata Aljabar berasal dari kata al-Jabr,

satu dari dua operasi dalam matematika untuk menyelesaikan notasi

kuadrat, yang tercantum dalam buku beliau. Kata logarisme dan

logaritma diambil dari kata Algorismi, Latinisasi dari nama beliau.

Nama beliau juga di serap dalam bahasa Spanyol Guarismo dan dalam

bahasa Portugis, Algarismo yang berarti digit.

2) Jamsyid Giatsuddin Al-Kasyi

Jamsyid hidup pada abad ke-7 di kota Samarkand, salah satu

provinsi di Uzbekistan. Jamsyid adalah ulama yang sangat pandai

dalam bidang agama dan ilmu pengetahuan. Beliau seorang profesor

dalam bidang matematika dan astronomi di Universitas Samarkand.

Beliaulah peletak dasar aritmatik yang dilakukan atas dasar slide

rule yang dianggap sebagai penemuan ilmiah paling penting dalam

matematika.

3) Sabit bin Qurrah Al-Hirany

Kitab karangannya yang terkenal adalah Hisabul Ahillah dan

Kitabul ‘Adad.

4) Ibnu Haitsam

Kitab karangannya yang terkenal adalah Qaulun fi Halli

Masalatil ‘Adadiah, Muqaddimah Dalilul Musaba, dan Ta’liqun fil

Jabr.
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c. Biologi

1) As-Simay

As-Simay adalah seoranmg ahli bologi. Salah satu buku hasil

karya beliau yang terkenal adalah Kitabun Nabati wasy Syujjar.

Buku ini mengupas masalah biologi, terutama bidang tumbuh-

tumbuhan dan pepohonan.

2) Ibnul Awwan

Ibnul Awwan adalah seorang yang ahli dalam bidang biologi,

khususnya bidang pertanian. Bukunya yang terkenal adalah Al-

Fallah.

3) Al-Jahiz

Al-Jahiz seorang yang ahli dalam bidang biologi, khususnya

bidang ilmu hewan. Karyanya yang terkenal adalah Al-Hayawan.

d. Sejarah atau Sosiologi

1) Abu Abdillah Al-Qazwaini

Abu Abdillah Al-Qazwaini dilahirkan pada abad ke-7 hijriah.

Beliau terkenal sebagai seorang ulama dan ahli dalam bidang sejarah.

Kitab yang dikarangnya merupakan kitab terbaik pada masanya

dengan judul, Asarul Bilad wa Akhbarul Ibad. Beliau meniliti sesuai

dengan judul kitabnya, yaitu tabiat Negara atau daerah dan apa yang

terkenal, disamping menyelidiki keadaan penduduk dan kehidupan-

nya. Al-Qazwaini juga telah mendahului ilmu modern dalam rincian

ilmiahnya dalam kitabnya itu.

2) Abu Ar-Raihan Al-Bairuni

Al-Bairuni dilahirkan pada tahun 364 m dan hidup 75 tahun.

Beliau telah menyusun kitab Al-Atsar Al-Baqiah yang merupakan

kitab pertama didunia yang meniliti tentang sejarah, perbedaan

bulan, tahun, penanggalan, sebab, dan cara mengistinbatkannya.
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1. Sejarah Masuknya Islam di Nusantara

a. Perdagangan

Indonesia berada di persimpangan jalan raya internasional dari

jurusan Timur Tengah menuju Tiongkok, melalui lautan dan jalan

menuju benua Amerika dan Australia. 1

Perkenalan Islam dengan Nusantara –sebagai bagian dari

kawasan Asia Tenggara, meskipun dalam frekuensi yang tidak terlalu

besar– dimulai sejak abad 1 H/7 M.2 Menurut P. Wheatley dalam

The Golden Kersones, yang paling awal membawa seruan Islam ke

Nusantara adalah para saudagar Arab yang sudah membangun jalur

perhubungan dagang dengan Nusantara jauh sebelum Islam.

Kehadiran saudagar Arab (tazhi) di kerajaan Kalingga era kekuasaan

Rani Simha  diberitakan cukup panjang oleh sumber-sumber Cina

dari Dinasti Ching. 3

PASAL 5
SEJARAH PERKEMBANGAN

ISLAM DI NUSANTARA

1 Tim 2C IAIN SA, Sejarah Pendidikan Islam (Surabaya: Cosma 2 C IAIN Sunan Ampel

Surabaya 2011/2012, 2012), 117.

2 Khozin, Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia (Malang: UMM Press,  2006), 33.

3 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo Buku Pertama yang Mengungkap Wali Songo Sebagai
Fakta Sejarah (Depok: Pustaka Iman, 2012), 46.
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Bukti tertua peninggalan arkeologi Islam di Asia Tenggara adalah

dua makam Muslim berangka tahun sekitar akhir abad ke-5 H/11 M

di dua tempat, yakni di makam Ahmad bin Abu Ibrahim bin Abu ar-

Radah alias Abu Kamil dengan inskripsi bergaya kufi dan bertahun

1039 M di Phan-rang, Vietnam, serta makam Fatimah binti Maimun

bin Hibbatullah di Leran, Gresik, Jawa Timur dengan catatan tahun

475 H/1082 M.4

Galian arkeologis berupa mangkuk-mangkuk keramik abad ke-

10 dan ke-11 M di sekitar makam Fatimah binti Maimun di Leran,

menunjukkan bahwa di sekitar tempat tersebut pernah tinggal

komunitas pedagang dengan jaringan Cina di utara dan India serta

Timur Tengah di Selatan. Bahkan menurut Laporan Penelitian

Arkeologi di Situs Pesucian, Kec. Manyar (1994-1996) Leran di masa

lampau merupakan permukiman perkotaan dan perdagangan. 5

Kunjungan Laksamana Cheng Ho mulai tahun 1405 M membuka

hubungan perdagangan dengan Sultan Zainal Abidin Bahiansyah, Raja

Samudera Pasai. 6 Menurut H.J. De Graaf pada abad ke-15 dan ke-16,

para pedagang wilayah Cina Selatan dan Champa (pesisir Vietnam

sekarang) semakin aktif di Jawa dan wilayah Nusantara lainnya. 7

b. Sosial

S.Q. Fatimi dalam Islam Comes to Malaysia mencatat, bahwa

terjadi migrasi keluarga-keluarga Persia ke Nusantara. Di antara yang

terbesar adalah:

1) Keluarga Lor. Datang pada masa Raja Nasiruddin bin Badr yang

memerintah wilayah Lor di Persia tahun 300 H/912 M. Tinggal di

Jawa dan membuat kampung dengan nama Loran atau Leran yang

berarti kediaman orang Lor.

4 Ibid., 53.

5 Tim 2C IAIN SA, Sejarah, 118 dan Sunyoto, Atlas, 25 dan 51.

6 Sunyoto, Atlas, 22.

7 Ibid., 27.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

413

Pendidikan Islam dalam Teori dan Praktik

2) Keluarga Jawani. Datang pada masa Jawani al-Kurdi yang

memerintah Iran sekitar tahun 301 H/913 M. Tinggal di Pasai,

Sumatra Utara.

3) Keluarga Syiah. Datang pada masa Ruknuddaulah bin Hasan bin

Buwaih ad-Dailami sekitar tahun 357 H/969 M. Tinggal di bagian

tengah Sumatra Timur dan mendirikan kampung bernama Siak

yang kemudian menjadi Negeri Siak.

4) Keluarga Rumai dari Puak Sabankarah tinggal di utara dan timur

Sumatera. Penulis-penulis abad ke-9 dan ke-10 menyebut pulau

Sumatra dengan nama Rumi, al-Rumi, Lambri, dan Lamuri. 8

Dari sudut ekonomi, pedagang Muslim memiliki status sosial

yang lebih baik daripada penduduk asli Indonesia sendiri. Sehingga

para putri bangsawan tertarik dan bersedia menjadi istri mereka.

Setelah mereka mempunyai keturunan, lingkungan orang-orang

muslim semakin meluas. Cara ini juga sangat menguntungkan bila

terjadi antara saudagar muslim dan putri bangsawan, karena turut

mempercepat proses islamisasi di Nusantara. 9

Hal ini muncul akibat hubungan antara kerajaan-kerajaan di

Champa dan kerajaan-kerajaan di Nusantara yang sudah terjalin sejak

dulu. Salah satunya dengan pernikahan Raja Jaya Singawarman III

dengan Ratu Tapasi, saudari Sri Kertanegara dari Singasari, dan

berlanjut pada masa Majapahit dengan pernikahan Sri Kertawijaya

dengan Putri Champa bernama Darawati yang beragama Islam. 10

c. Pengajaran

Menurut Dr. Habib Mustopo, Syaikh Syamsuddin al-Wasil yang

dimakamkan di Setono Gedong Kediri merupakan ulama besar abad-

12 pada masa Kerajaan Kediri. Dalam historiografi yang tersimpan

8 Ibid., 46.

9 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008),  202.

10 Sunyoto, Atlas, 26.
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di Museum Nasional Jakarta disebutkan, bahwa Syaikh Syamsuddin

al-Wasil merupakan ulama besar Negeri Ngerum/Rum/ Persia

diminta oleh Raja Sri Maharaja Mapanji Jayabhaya membahas kitab

Musyarar  tentang perbintangan/falak dan nujum/ramalan. 11

Di Aceh ada Sultan Malik as-Saleh (w. 696 H/1297 M) yang

mengembangkan dakwah Islam, bahkan menjadikan Ahlussunnah

wal-Jamaah sebagai dasar negara. 12

Di Gersik terdapat Syaikh Maulana Malik Ibrahim (w. 882 H/

1419 M) merupakan tokoh penyebar Islam tertua di Jawa. Menurut

J.P. Moguette, berdasar pembacaan epigraf pada prasasti makam

Syaikh Maulana Malik Ibrahim, diketahui bahwa ia berasal dari

Khashan (bi kashan), suatu tempat di Persia, Iran. 13

Kemudian Islamisasi dilakukan melalui pendidikan, baik

pesantren maupun pondok yang diselenggarakan oleh guru-guru

agama, kiai-kiai, dan ulama-ulama. Di sana anak didik, atau biasa

disebut santri, ini mendapat pendidikan tentang agama. Sehingga

setelah mereka telah keluar dari pondok atau pesantren tersebut,

mereka dapat mengamalkannya saat pulang ke daerahnya masing-

masing. Misalnya, pesantren yang didirikan oleh Raden Rahmat di

Ampel Surabaya dan Sunan Giri di Giri. 14

2. Sejarah Kerajaan Islam di Nusantara

a. Kerajaan Islam di Sumatera

1) Kerajaan Samudera Pasai

 Kerajaan Samudera Pasai terletak di Aceh. Kerajaan ini

didirikan oleh Meurah Silu pada 1297 M. Bukti-bukti arkeologis

keberadaan kerajaan ini adalah penemuan makam raja-raja Pasai di

11 Ibid., 26.

12 Ibid., 58.

13 Ibid., 64 dan 66.

14 Yatim, Sejarah, 203.
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kampung Geudong, Aceh Utara. Makam ini ada di dekat reruntuhan

bangunan pusat Kerajaan Samudera Pasai di Desa Beuringin, Keca-

matan Samudera, sekitar 17 km sebelah timur Lhokseumawe. Di

antara raja-raja tersebut, terdapat nama Sultan Malik ash-Shaleh,

Raja Pasai pertama. Malik ash-Shaleh adalah nama baru Meurah Silu

setelah masuk Islam, dan merupakan Sultan Islam pertama di Indo-

nesia. Berkuasa lebih kurang 29 tahun (1297-1326 M). Kerajaan

Samudera Pasai merupakan gabungan dari Kerajaan Pase dan

Peurlak.15

Seperti diketahui, Samudera Pasai adalah kerajaan yang ber-

corak Islam dan sebagai pimpinan tertinggi kerajaan berada di tangan

seorang sultan yang biasanya memerintah secara turun-temurun.

Lazimnya kerajaan-kerajaan pantai atau kerajaan yang berdasarkan

pada kehidupan maritim dan termasuk dalam struktur kerajaan

tradisionil kerajaan-kerajaan Melayu, seperti kerajaan Islam

Samudera Pasai, di samping ada seorang sultan sebagai pimpinan

kerajaan, ada pula beberapa jabatan lain, seperti Menteri Besar

(Perdana Menteri atau Orang Kaya Besar), Bendahara, Komandan

Militer atau Panglima Angkatan Laut yang dikenal dengan gelar

Laksamana, Sekretaris Kerajaan, Kepala Mahkamah Agama yang

dinamakan Qadhi, dan beberapa Syahbandar yang mengontrol dan

mengawasi pedagang-pedagang asing di kota-kota pelabuhan

kerajaan tersebut. Biasanya para Syahbandar ini juga menjabat

sebagai penghubung antara Sultan dan pedagang-pedagang asing. 16

Raja-raja yang memerintah di kerajaan tersebut adalah sebagai

berikut:

a) Sultan pertama adalah Malik ash-Shalih, memerintah tahun 1297.

b) Sultan Muhammad Malik az-Zahir bin Malik ash-Shalih (1297-

1326);

15 Tim 2C IAIN SA, Sejarah, 149-150.

16 Ibid., 154.
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c) Sultan Mahmud Malik az-Zahir (±1326-1345);

d) Sultan Mansur Malik az-Zahir (?- 1346);

e) Sultan Ahmad Malik aAz-Zahir, (memerintah 1346-1383);

f) Sultan Zain al-Abidin Malik az-Zahir, (memerintah 1383-1405);

g) Sultanah Nahrasiyah, (memerintah 1405-1412);

h) Sultan Sallah ad-Din, (memerintah 1402-?);

i) Sultan Abu Zaid Malik az-Zahir (?-1455);

j) Sultan Mahmud Malik az-Zahir, (memerintah 1455-1477);

k) Sultan Zain al-‘Abidin, (memerintah 1477-1500);

l) Sultan Abdullah Malik Az-Zahir, (memerintah 1501-1513);

m) Sulthan Zain al-’Abidin, menjadi sultan terakhir, (memerintah

1513-1524). 17

2) Kerajaan Perlak

Menurut catatan sejarah, sebelum Islam datang, negeri Perlak

telah lama berdiri, dan raja-rajanya yang bergelar Meurah berasal

dari turunan raja-raja Siam. 18

Beberapa abad setelah berdiri kerajaan Perlak, berlabuhlah di

pelabuhannya kapal dari Teluk Kambey (Gujarat) di bawah pimpinan

Nahkoda Khalifah, dengan membawa Angkatan Dakwah menjumpai

perdagangan telah maju. Kapal ini tiba di Bandar Perlak pada 173 H

(800 M). Para saudagar Islam di bawah pimpinan Nahkoda Khalifah,

selain berniaga juga bertindak sebagai mubaligh, sehingga dengan

usaha mereka sebagian besar penduduk Kerajaan Perlak menganut

agama Islam. 19

17 Ibid., 157.

18 Ibid., 158.

19 Ibid.
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Dalam masa kurang lebih setengah abad, di dalam kerajaan

Perlak telah berdiri masyarakat Islam dengan anggota-anggotanya

yang terdiri dari turunan asli, turunan campuran, yaitu peranakan

Arab, Persia, dan Gujarat, sehingga pada hari Selasa, 1 Muharram

225 H (840 M) diproklamirkan berdirinya Kerajaan Islam Perlak,

dengan sultan pertamanya, Saiyid Maulana Abdul Aziz, (turunan

Quraisy) dengan gelar Sultan Alaiddin Saiyid Maulana Abdul Aziz

Syah, dan ibukota Negara Bandar Perlak diubah menjadi Bandar

Khalifah, sebagai kenang-kenangan bagi Nahkoda Khalifah. 20

Sisilah raja-raja kerajaaan Perlak antrara lain:

a) Sultan Alaiddin Saiyid Maulana Abdul Aziz Syah, 225-249 H (840-

864 M),

b) Sultan Alaiddin Saiyid Maulana Abdurrahim Syah, 249-258 H

(864-888 M),

c) Sultan Alaiddin Saiyid Maulana Abbas Syah, 285-300 H (888-

913 M),

d) Sultan Alaiddin Saiyid Maulana Ali Mughaiyat Syah, 302-305 H

(915-918 M),

e) Sultan Makdum Alaiddin Malik Abdulkadir Syah, Johan

Berdaulat, 306-310 H (918-922 M),

f) Sultan Muhammad Alaiddin Malik Muhammad Amin Syah Johan

Berdaulat, 310-344 H (922-946 M),

g) Sultan Makhdum Alaiddin Abdulmalik Syah Johan Berdaulat,

334-361 H (946-973 M),

h) Sultan Alaiddin Saiyid Maulana Mahmud Syah, 365-377 H (976-

988 M),

20 Ibid.
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i) Sultan Makhdum Alaiddin Malik Ibrahim Syah Johan Berdaulat,

377-402 H (976-1012 M), sultan tandingan dari golongan

Ahlussunah wal Jamaah,

j) Sultan Makhdum Alaiddin Malik Mahmud Syah Johan Berdaulat,

402-450 H (1012-1059 M),

k) Sultan Makhdum Alaiddin Malik Mansur Syah Johan Berdaulat,

450-470 H (1059-1078 M),

l) Sultan Makhdum Alaiddin Malik Abdullah Syah Johan Berdaulat,

470-501 H (1078-1108 M),

m) Sultan Makhdum Alaiddin Malik Ahmad Syah Johan Berdaulat,

501-527 H (1108-1134 M),

n) Sultan Makhdum Alaiddin Malik Mahmud Syah Johan Berdaulat,

527-532 H (1134-1158 M),

o) Sultan Makhdum Alaiddin Malik Usman Syah Johan Berdaulat,

532-565 H (11158-1170 M),

p) Sultan Makhdum Alaiddin Malik Muhammad Syah Johan

Berdaulat, 565-592 H (1170-1196 M),

q) Sultan Makhdum Alaiddin Abduljalil Syah Johan Berdaulat, 592-

622 H (1196-1225 M),

r) Sultan Makhdum Malik Muhammad Amin Syah 11 Johan

Berdaulat, 622-662 H (1225-1263 M), dan

s) Sultan Makhdum Alaiddin Malik Abdulaziz Syah Johan Berdaulat,

662-629 H (1263-1291 M). 21

3) Kerajaan Aceh Darussalam

Kerajaan Aceh berdiri menjelang keruntuhan Samudera Pasai.

Sebagaimana tercatat dalam sejarah, tahun 1360 M, Samudera Pasai

ditaklukkan oleh Majapahit, dan sejak saat itu Kerajaan Pasai terus

21 Ibid.
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mengalami kemunduran. Diperkirakan, menjelang berakhirnya abad

ke-14 M, kerajaan Aceh Darussalam berdiri dengan penguasa pertama

Sultan Ali Mughayat Syah yang dinobatkan pada Ahad 1 Jumadil

Awal 913 H (1511 M). Pada tahun 1524 M Mughayat Syah berhasil

menaklukkan Pasai, dan sejak saat itu, menjadi satu-satunya kerajaan

yang memiliki pengaruh besar di kawasan tersebut. Bisa dikatakan,

sebenarnya kerajaan Aceh ini merupakan kelanjutan dari Samudera

Pasai untuk membangkitkan dan meraih kembali kegemilangan

kebudayaan Aceh yang pernah dicapai sebelumnya. 22

Meskipun masa kepemimpinan Mughayat Syah relatif singkat,

hanya sampai 1528 M, namun ia berhasil membangun kerajaan Aceh

yang besar dan kokoh. Ali Mughayat Syah juga meletakkan dasar-

dasar politik luar negeri kerajaan Aceh Darussalam, yaitu:

a) Mencukupi kebutuhan sendiri, sehingga tidak bergantung pada

pihak luar,

b) Menjalin persahabatan lebih erat dengan kerajaan-kerajaan Islam

di Nusantara,

c) Bersikap waspada terhadap negara kolonial Barat,

d) Menerima bantuan tenaga ahli dari pihak luar, dan

e) Menjalankan dakwah Islam ke seluruh kawasan Nusantara. 23

Sepeninggal Mughayat Syah, dasar-dasar kebijakan politik ini

tetap dijalankan oleh penggantinya. Dalam sejarahnya, Aceh Darus-

salam mencapai masa kejayaan pada masa Sultan Iskandar Muda

Johan Pahlawan Meukuta Alam (1590-1636). Di masa itu, Aceh

menjadi salah satu pusat perdagangan yang sangat ramai di Asia

Tenggara. Kerajaan Aceh pada masa itu juga memiliki hubungan

diplomatik dengan dinasti Utsmani di Turki, Inggris, dan Belanda. 24

22 Ibid., 161.

23 Ibid., 163.

24 Ibid.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

420

Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

b. Kerajaan Islam di Jawa

1) Kerajaan Demak

Merupakan induk kerajaan Islam di Jawa. Demak menjadi

kerajaan besar salah satunya karena runtuhnya Majapahit. Raja

pertamanya Raden Patah (1500-1518 M). Di masa pemerintahannya,

agama Islam berkembang dengan pesat, dan Walisanga ikut andil

dalam mengembangkan agama Islam saat itu. 25

Beberapa raja Kerajaan Islam Demak antara lain:

a) Raden Fatah

b) Pati Unus

c) Sultan Trenggono, dan

d) Sunan Prawoto.26

Raja Demak yang terkenal melakukan perlawanan terhadap

penjajahan Portugis adalah Sultan Trenggono. Ia memerintah dari

tahun 1524 M. Pada masa itu penyebaran Kerajaan Islam Demak

tidak hanya berhasil menyosialisasikan Islam di Pulai Jawa, namun

juga sukses mencapai Pulau Kalimantan. Kemudian Kerajaan Demak

mengalami kemunduran dan disusul dengan munculnya kerajaan

Pajang di Bojonegoro Jawa Timur. Kerajaan Pajang –yang tidak

berusia lama–yang didirikan oleh Joko Tingkir yang tiada lain adalah

menantu Sultan Trenggono. 27

2) Kerajaan Mataram

Kerajaan Mataram berpusat di Surakarta dan didirikan oleh Ki

Panembahan, dimana pada mulanya ia memegang kekuasaan wilayah

Surakarta di bawah Sultan Trenggono. Raja Mataram yang paling

terkenal adalah Sultan Agung. Ia dikenal sangat gigih melawan

25 Ibid., 147.

26 Tasirun Sulaiman, Sejarah Kebudayaan Islam (Depok: Arya Duta, 2008), 10.

27 Ibid.
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Portugis di Sunda Kelapa, Jakarta. Sepeninggalannya, Mataram

mengalami kemunduran karena raja-rajanya yang tidak tangguh.

Pada masa Raja Amangkurat I hubungan mataram dengan kerajaan

Islam tidak harmonis. Bahkan Raja Amangkurat II justru bersekongkol

dengan Belanda yang mengakibatkan munculnya pemberontakan. 28

3) Kerajaan Cirebon

Kerajaan Cirebon merupakan kerajaan Islam pertama di Jawa

Barat. Kerajaan ini didirikan oleh Sunan Gunung Jati alias Syarif

Hidayatullah setelah menerima mandat kepemimpinan pemerin-

tahan Pangeran Cakrabuwana (penguasa kerajaan Pajajaran). Atas

kerja keras Sunan Gunung Jati Islam menyebar luas di daerah Jawa

Barat, meliputi: Kuningan, Majalengka, Banten, Sunda Kelapa

(Betawi), dan selainnya. 29

Sepeninggalan Sunan Gunung Jati kerajaan Cirebon mulai meng-

alami kemunduran dan tergantikan oleh munculnya kerajaan Banten.

Kerajaan Banten sendiri mencapai masa kejayaan pada masa Sultan

Hasanuddin. 30

c. Kerajaan Islam di Sulawesi

1) Kerajaan Gowa-Tallo

Pada tahun 1528 kerajaan Gowa dan Tallo menjadi satu melahir-

kan kerajaan baru bernama kerajaan Makassar. Dengan posisi

strategis–menjadi pusat persinggahan pedagang dari Indonesia

Timur maupun Barat–, Makassar berkembang menjadi kerajaan

besar dan menguasai jalur perdagangan Nusantara. Raja Makassar

yang memeluk Islam pertama kali adalah Karaeng Mataoya (Raja

Gowa) dengan gelar Sultan Alaudin yang memerintah Makassar tahun

28 Ibid., dan Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara (Jakarta: Gelegar Media Indone-

sia, 2010), 754.

29 Ibid., 11 dan Suprapto, Ensiklopedi, 756.

30 Ibid.
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1593-1639 M. 31 Mungkin ini Karaeng Mataoya ini yang di sebut H.M.

Bibit Suprapto dengan nama Sang Raja Goa (Batara Goa) yang

disebutkan, bahwa ia masuk Islam dengan mengucapkan kalimat

syahadat dan dilanjutkan salat Jumat pada 9 Nopember 1607 M. 32

Kerajaan Makassar mencapai puncak kejayaannya pada masa

pemerintahan Sultan Hasanuddin (1653-1669). Pada masa itu

kekuasaannya mencapai Nusa Tenggara Barat. 33

2) Kerajaan Luwu, Wajo, Soppeng dan Bone

Setelah resmi menjadi kerajaan bercorak Islam, Gowa Tallo

menyampaikan pesan Islam kepada kerajaan-kerajaan lain seperti

Luwu, Wajo, Soppeng, dan Bone. Raja Luwu segera menerima pesan

Islam diikuti oleh Raja Wajo tanggal 10 Mei 1610 dan Raja Bone

yang bergelar Sultan Adam menerima Islam pada 23 November 1611

M. 34

31 Ibid., 19.

32 Suprapto, Ensiklopedi, 300.

33 Sulaiman, Sejarah Kebudayaan, 19.

34 Tim 2C IAIN SA, Sejarah, 145.
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A. Pengertian Seni Budaya Lokal yang Bernapaskan Islam

Yang dimaksud seni budaya lokal yang bernapaskan Islam

adalah segala bentuk kesenian yang berasal dari atau berkembang di

daerah-daerah di Indonesia yang dipengaruhi oleh ajaran Islam.

Pandangan bahwa seni itu haram dalam Islam harus diluruskan. Kita

harus dapat membedakan antara seni dan dampak seni. Seni adalah

sesuatu yang indah. Semua karya manusia yang mengandung

keindahan adalah seni. Kayu jelek dibuat perabot rumah tangga yang

indah, ini seni furnitur. Kayu sisa dan besi bekas yang dibuang dibuat

mainan anak yang indah, ini seni kerajinan. Melantunkan Al-Qur’an

dengan suara merdu dan indah, ini seni suara, dan sebagainya.

Adapun dampak seni adalah akibat dari seni itu. Dampak seni

ada yang positif dan ada yang negatif. Misal, apabila seni baca Al-

Qur’an malah membuat Al-Qur’an direndahkan, maka ini dampak

negatif. Akan tetapi, kalau membuat semangat ibadah bagi pen-

dengarnya, ini dampak positif. Begitu juga orang mendengarkan

musik yang indah lalu mabuk, ini dampak negatif. Akan tatapi, kalau

ia menjadi tenang dan semangat dalam bekerja, ini dampak positif.

Yang haram itu adalah dampak buruknya bukan seninya. Seni yang

dampaknya dapat merusak jiwa, raga, dan akhlak menjadi haram

PASAL 6
SEJARAH TRADISI ISLAM

NUSANTARA
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sedangkan seni yang dapat membawa ketenangan pikiran dan

ketentraman jiwa hukumnya boleh atau mubah.

Artinya: “Allah itu indah dan suka akan keindahan” ( H.R. Muslim)1

Artinya: Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera

tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan

Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih. (QS.

76:21)2

B. Berbagai Macam Seni Budaya Lokal Sebagai Bagian dari
Tradisi Islam

1) Shalawat Nabi Muhammad SAW

Ciri khas shalawat:

a) Penggunaan rebana secara menonjol yang dalam bahasa Jawa

dikenal sebagai trebang atau terbang.

b) Adanya shalawat, yaitu do’a puji-pujian dalam bahasa Arab

yang dinyanyikan.

c) Penataan susunan nadanya bernuansa Islam.

Syair lagu shalawat kepada Nabi Muhammad, sering dilantunkan

menjelang shalat, upacara peringatan hari besar Islam, khitanan,

pernikahan, atau pengajian. Ini dilakukan pada hampir semua daerah

di Nusantara.
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1 Ahmad Ali Lc, Kitab Sahih Al Bukhari Dan Muslim  ( Jakarta: Alita Aksara Media, 2012),

579.

2 Ustd. H. Muhammad Saifudin, Lc., M. Ag. Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata (
Bandung:Sygma Publishing, 2010), 579.
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2) Musik Gambus dan Rebana3

Di daerah Jakarta dan sekitarnya, Banten, dan Cirebon kita

sering mendengarkan irama gambus dengan syair-syair Arab yang

berisi pujian kepada Allah dan shalawat Nabi. Ansambel gambus

menggunakan kecapi petik, gambus, rebana kecil, dan marwas

(marawis). Penyanyi melantunkan lagu yang diambil dari kasidah

barzanji atau dari syair lain. Populer juga disebut seni musik marawis.

Begitu juga terdapat di Banyuwangi, Lombok, Semarang, tidak jauh

berbeda.

Di Jawa terkenal seni rebana atau seni terbangan. Grup terbangan

sering dipakai untuk mengiringi tari Rodat, arak-arakan khitanan,

dan pembacaan kasidah barzanji.

3) Tari Zapin

Di berbagai daerah misalnya pulau Riau kita dapat menyaksikan

tari Zapin yang mengiringi irama kasidah dan gambus. Tari Zapin

diperagakan dengan gerak tubuh yang indah dan lincah dengan

diiringi irama padang pasir atau musik hadrah. Tari Zapin biasanya

dipentaskan pada upacara-upacara tertentu seperti upacara khitanan,

pernikahan, dan hari raya Islam.

4) Tari Seudati

Aceh terkenal dengan nampak rebana dan tari seudati. Tari

seudati diambil dari upacara sufi. Tari ini diperankan oleh penyanyi

laki-laki yang menari dan membuat bunyi tabuhan dengan alat musik

tubuh mereka sendiri sewaktu mereka menepuk tangan, dada, sisi

tubuh, dan menggertakkan jari.

5) Santriswaran

Di lingkungan Keraton surakarta dan sekitarnya berkembang

seni santriswaran. Santriswaran adalah grup musik dengan alat musik

3 Sayyed Hossein Nasr, Spiritualitas Dan Seni Islam ( Bandung: Mizan, 1993), 166.
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terbang, kendang, dan kemanak. Syair-syairnya memuat ajaran Islam

dan budaya Jawa yang disisipi dengan shalawat Nabi. Santriswaran

dikembangkan oleh seniman Keraton Surakarta, Jawa Tengah, pada

masa kekuasaan Pakubuwono IV ( 1788-1820) dan Pakubuwono V (

1820-1823). Santriswaran sempat mati suri karena baginda sibuk

berperang melawan Belanda. Akan tetapi, pada masa pakubuwono X

santriswaran dihidupkan kembali.

6) Tari Menak

Di lingkungan Keraton Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogya-

karta, terdapat tari Menak atau Beksa Menak. Tari Menak diciptakan

oleh Sri Sultan Hamengkubuwono IX, raja Yogyakarta pada 1941.

7) Wayang Golek Menak

Di Jawa Barat, Jawa Tengan, dan Jawa Timur terdapat Wayang

Golek Menak. Wayang golek Menak yaitu wayang golek yang

mengambil cerita dari cerita menak. Cerita menak adalah cerita

berbahasa Jawa dan Sunda yang disadur dari parsi. Isinya berupa

cerita kepahlawanan Islam dengan tokoh utama Amir Hamzah

(Sayyidina Hamzah, salah satu paman Nabi yang gugur dalam perang

Uhud (624 M/ 3H))4. Cerita Amir Hamzah dipertunjukkan pula

dengan boneka-boneka (wayang golek). Hal ini sangat menarik

perhatian, oleh karena kecuali kenyataan bahwa para pemegang

peranannya adalah terutama tokoh-tokoh Islam, boneka-boneka

yang dimainkan itu sangat menyerupai manusia pula, lebih daripada

wayang kulit.5

8) Suluk

Di Jawa terdapat suluk dan serat wirid. Suluk adalah tulisan

dalam bahasa Jawa dengan huruf Jawa maupun huruf Arab yang berisi

pandangan hidup orang Jawa. Suluk berisi ajaran kebatinan orang

4 Teguh Sulistyowati As-Sukoharj, Kisah-Kisah 25 Nabi dan Mukjizatnya  (Jakarta:Kunci,

2012),  251.

5 Ibid, 109.
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Jawa yang berpegang teguh pada tradisi Jawa dan unsur-unsur Islam.

Menarik perhatian dari suluk-suluk itu ialah, bahwa sifatnya

pantheitis (manusia bersatu dengan Tuhan)6. Hal ini menunjukkan,

bahwa dalam alam pikiran Indonesia Islam itu dianggap suatu aliran

baru belaka di samping aliran-aliran Tantrayana yang sudah ada

dalam jaman purba. Di samping suluk terdapat juga wirid. Wirid

adalah bacaan yang diulang-ulang, serat wirid adalah tulisan pujangga

Jawa yang berisi bacaan-bacaan baik dalam bahasa Jawa maupun

dalam bahasa Arab yang diharapkan dibaca secara berulang-ulang,

serat wirid diyakini dapat menjadikan si pembaca mencapai kesem-

purnaan hidup.

Wali-wali seperti Sunan Gunung Jati, Sunan Bonang, Sunan

Kudus, Sunan Drajat, dan Sunan Kalijaga berperan besar dalam

mengembangkan seni dan kebudayaan Jawa yang bernapaskan

Islam. Mereka mampu mentransformasikan bentuk-bentuk seni

warisan Hindu menjadi bentuk-bentuk seni baru bermuatan Islam.

Sunan Bonang dan Sunan Gunung Jati sebagai contoh adalah perintis

penulisan puisi suluk atau tasawuf, yang pengaruhnya besar bagi

perkembangan sastra.7

Begitu pula sebenarnya cukup banyak karya seni yang dihasil-

kan para seniman muslim modern sejak zaman Hamka sampai kini,

khususnya dalam sastra, seni rupa, musik, seni suara dan teater yang

bernapaskan Islam.

C. Tradisi dan Upacara Adat Bernapaskan Islam Kesukuan
Nusantara

- Mauludan

Pada bulan Rabiul Awal kalender Hijriyah, hampir semua daerah

di Indonesia terdapat masyarakat Islam yang membaca kitab barzanji

6 R. Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3, (Jogyakarta: Kanisus, 1981),  94.

7 Ibid, 68.
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di masjid maupun di musholla. Kegiatan ini disebut dengan mauludan.

Pada 12 Rabiul Awal Keraton Yogyakarta, Keraton Surakarta, dan

Keraton Cirebon menyelenggarakan Grebeg Maulud. Grebeg Maulud

adalah upacara mengarak sedekah raja yang berupa makanan dan

buah-buahan dari kediaman raja ke masjid Agung di depan keraton

lalu diberikan kepada pengunjung atau rakyat.

- Selikuran

Di Keraton Surakarta dan Yogyakarta setiap tanggal 21

Ramadhan diadakan upacara selikuran. Selikuran berasal dari kata

selikur atau dua puluh satu. Upacara selikuran adalah kegiatan untuk

menyambut datangnya lailatul qadr, salah satu malam di bulan suci

Ramadhan di mana ribuan malaikat turun ke bumi membawa rahmat.

- Grebeg Besar

Di Demak, bekas kerajaan Islam pertama di Jawa, setiap tanggal

10 Zulhijjah diselenggarakan Grebeg Besar. Grebeg Besar adalah

kirap pusaka peninggalan Kerajaan Demak dari Pendapa Kabupaten

Demak menuju makam sunan Kalijaga di Desa Kadilangu. Di samping

itu, ada juga kegiatan mencuci pusaka peninggalan Sunan Kalijaga

yang tersimpan rapi di komplek makam Sunan Kalijaga.

- Megengan/Dandangan

Di Semarang, Jawa Tengah, setiap menjelang bulan suci

Ramadhan diselenggarakan upacara Megengan. Megengan adalah

upacara menyambut datangnya bulan suci Ramadhan oleh bupati

dan rakyatnya. Kegiatan utamanya adalah pemukulan bedug sebagai

tanda jatuhnya tanggal 1 Ramadhan yaitu dimulainya puasa Ramadhan.

Upacara serupa juga dilaksanakan di Kudus, Jawa Tengah. Jika di

Semarang disebut Megengan, di Kudus disebut Dandangan.

Di Sumatera, terdapat arak-arak tabut pada bulan Muharram.

Arak tabut adalah upacara mengiring simbol Hasan dan Husein,

keduanya cucu Nabi Muhammad SAW dan anak kandung Ali sebagai
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kenangan atas perjuangannya melawan kezaliman. Dalam upacara

ini dilantunkan syair-syair kesedihan, perjuangan, dan shalawat Nabi.

D. Mengapresiasi Terhadap Tradisi dan Upacara Adat
Kesukuan Nusantara

Yang dimaksud dengan mengapresiasi yaitu bersimpati,

merawat, melestarikan, memberi penghargaan yang tinggi atas pen-

cipta dan karyanya, dan mengembangkan seni budaya dan upacara

adat tersebut.

Seni budaya lokal dan upacara adat yang bernapaskan Islam

tersebut muncul dan tumbuh sejak masa awal penyebaran agama

Islam di Nusantara. Perlu kita semua ketahui bahwa penduduk

Nusantara sebelum Islam datang sudah mempunyai kepercayaan

dan/atau agama: animisme, dinamisme, Hindu, dan Budha. Pada

zaman itu, penduduk Nusantara mengembangkan seni dan upacara

baik untuk kegiatan keagamaan maupun untuk kegiatan kemasya-

rakatan. Dengan demikian, Islam datang di Nusantara ini tidak

hinggap di ruang kosong.

Melihat kenyataan seperti itu, maka juru dakwah Islam membuat

strategi dakwah melalui seni dan upacara. Tujuannya agar agama

Islam bisa diterima dengan nyaman oleh penduduk Nusantara yang

sudah lekat dengan seni dan upacara berdasarkan kepercayaan dan

agama lama tersebut. Bentuk seni budaya lokal dan upacara adat

sebagaimana telah di uraikan adalah contoh strategi dakwah yang di

buat oleh juru dakwah Islam di masa awal dan masa pertumbuhan

yang sampai sekarang masih lestari.8

Tak dapat dipungkiri bahwa faktor kemajuan peradaban dunia

sebagai bentuk kemajuan berpikir umat manusia, tak salah apabila

8 Sofwan, Ridin, dkk. Islamisasi di jawa (walisongo, penyebar Islam di Jawa, menurut
penuturan abad), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 75.
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disebut bahwa umat manusia dewasa ini telah dihadapkan pada situasi

yang serba maju dan pemikiran yang kritis. Kemajuan itu banyak

mengakibatkan perubahan di segala bidang kehidupan individu,

keluarga, masyarakat, bernegara, maupun, berbangsa.

Dulu jika ada orang menabuh lesung, semua warga langsung

berbondong-bondong menuju sumber suara tersebut. Dan mereka

dengan sendirinya akan bergantian untuk menabuh lesung. Sementara

warga yang tidak memukul lesung, langsung bergabung dengan rekan-

rekan yang lainya untuk mengerjakan sesuatu yang bermanfaat.

Budaya lokal, menyimpan banyak pesan, yang sudah tentu

mudah dicerna dan dipahami. Dan pesan-pesan yang disampaikan

itu juga, membuat para warga saling mengerti, memahami, dan taat

kepada norma-normat, baik norma adat maupun norma agama.
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